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BAB V 

SIMPULAN, IMPRIKASI DAN REKOMENDASI 

Padababterakhirini, 

penelitiakanmenyajikanpenafsirandanpemaknaanpenelititerhadaphasilanalisistemuan. 

Bab V inipenelitimenyajikankesimpulannyadari data yang 

telahdiperolehdandianalisispadababsebelumnya. 

Penulisanbabinijugaberisikanimplikasidanrekomendasi. Berikuturaiandaribab V 

simpulan, implikasidanrekomendasi. 

5.1. Simpulan 

Penelitianinimengulaspengukuranpengaruhmetodedebatterhadapketerampilanber

tanyapesertadidikdalampembelajran IPS, 

danmembandingkannyadenganmetodetanyajawab. 

Berikuttigaulasanpenelitimengenaisimpulanyang  

menjawabrumusanmasalahpengaruhmetodedebatterhadapketerampilanbertanyadalam

pembelajaran IPS yang terterapadabab I 

yaitu,pengaruhmetodedebatterhadapketerampilanbertanyadikelaseksperimen, 

pengaruhmetodetanyajawabterhadapketerampilanbertanyadikelaskontrol, 

danperbedaanketerampilanbertanyadikelaskontroldankelaseksperimen. 

Pertama, berdasarkan data yang 

diperolehmelaluiangketdanobservasidalammengembangkanketerampilanbertanyadike

laseksperimen, terdapatbeberapatemuandiantaranya, penerapanmetodedebat di kelas 

VIII 3 sebagaikelaseksperimenmendapatrespon yang sangatpositif, 

antusiasmepesertadidikdalammengikutipembelajaran IPS 

meningkatdibandingkansebelumditerapkannyametodedebat,dansetelahmetodedebatdit

erapkandalampembelajaran IPS, 

keterampilanbertanyadasardanbertanyamahirpesertadidikmengalamipeningkatan.Berd

asarkanhasilujihipotesis,menunjukannilaisig (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, yang 

berartiterdapatperbedaan yang 
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signifikanantarasebelumdansesudahdiberikanmetodedebat di kelas VIII 3 

untukmeningkatkanketerampilanbertanyapesertadidik, halinidibuktikanpadahasilpre 

test  yang menempatikualifikasirendahsebesar 38%, sedangkan yang 

menempatikualifikasisedangsebesar 62%. Untukpost 

testsendirikualifikasirendahnyahanyasebesar 3%, dankualifikasisedang 48%, 

sedangkantedapatpeningkatan yang signifikandalamkualifikasitinggisebesar 

48%.Olehsebabitudapatdisimpulkanpenerapanmetodedebat di kelas VIII 3 

berhasilmeningkatkanketerampilanbertanyapesertadidik. 

Kedua, denganrangsangandan stimulus pendidik yang 

menerapkanmetodetanyajawabpadasaatpembelajarandikelaskontrol,menghasilkanpen

ingkatanpadapengorganisasiankelompo, rasa percayadiri, kemampuankomunikasi, 

bertanyatingkatdasardanmahir, akantetapidaripeningkatanitu, 

aspekpengorganisasiankelompokdan rasa percayadiritidakmeningkatsebesaraspek-

aspeklainnya. Denganhasilujihipotesisterhadappre testdanpost testyang 

telahdilakukan, nilai sig (2-tailed) beradapada 0.003 < 0.005, yang 

berartiterdapatperbedaanyang signifikandari data yang 

dihasilkansebelumdansesudahditerapkanmetodetanyajawab di kelas VIII 2. Hal 

inidibuktikandenganterdapatnyapresentasifrekuensisebelumditerapkanmetodetanyaja

wabsebesar 41%, 

sedangkansetelahditerapkanmetodetanyajawabmenghasilkanprosentasesebesar 19%, 

berartiterdapatpenurunanpadatingkatrendahdalamketerampilanbertanyapesertadidik. 

Dan 

untuktingkatansedangdalamketerampilanbertanyapesertadidiksebelumdansesudahdite

rapkannyametodetanyajawabmenghasilkanpenurunan yang 

samasepertisebelumnyayaitudari 53% menjadi 47%. Untuktingkatanklasifikasitinggi, 

mengalamikenaikanmencapai 28%, dari 6% menjadi 

34%.Olehsebabitudapatdisimpulkandenganmenerapkanmetodetanyajawabdalampemb

elajran IPS di kelas VIII 2 dapatmeningkatkanketerampilanbertanyapesertadidik. 

Ketiga, berdasarkan data yang terdapatpadababsebelumnya, 

penerapanmetodedebatdanmetodetanyajawabdalampembelajaran IPS sama-
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samaberhasilmeningkatkanketerampilanbertanyapeserta di kelaseksperimenmaupun 

di kelaskontrol. Akan 

tetapidariadanyapeningkatanketerampilanbertanyapesertadidikdikelas VIII 3 dan VIII 

2 terdapathasil yang 

membedakantingkatsignifikanketerampilanbertanyadiantarakeduanya.Denganujihipot

esisdari data pre testpost testantarakelaseksperimendankelaskontrolterdapatnilai sig 

(2-tailed) sebesar 0.002 < 0.05 yang berartimembuktikanbahwaterdapatperbedaan 

yang 

signifikandalamketerampilanbertanyapesertadidikpadakelaseksperimendankelaskontr

ol. Dibuktikandenganhasilnilai rata-rata 

keterampilanbertanyapesertadidiksebelumdansesudahditerapkannyatindakan.Dalamk

elaseksperimenketerampilanbertanyapesertadidikmengalamikenaikanmencapai 5.02% 

dari 22.94% menjadi 27.96%.Sedangkan dikelaskontrolkenaikannyahanyamencapai 

1.48% dari 23.56% menjadi25.53%.Olehsebabitu, diantarapenerapanmetodedebat di 

kelas VIII 3 danmetodetanyajawabdikelas VIII 2, yang 

lebihefektifuntukmeningkatkanketerampilanbertanyaadalahpembelajarandenganmeto

dedebat. 

5.2. Implikasi 

Berdasarkansimpulandiatas yang diperolehmelaluianalisis data 

padababsebelumnya, makadiperolehimplikasisebagaiberikut. Pembelajaran dikelas 

yang seringmenggunakanmetodebelajar yang samadanberulang-

ulangakanmenurunkankeaktifanpesertadidik, dengankeadaanpesertadidik yang 

tidakaktifdalamberpendapatdanmengajukanpertanyaanmenyebabkanrendahnyatingkat

keterampilanbertanya yang merupakandasardarikemampuanberfikirkritis, 

kemampuanberfikirkreatif, dankemampuanmemecahkanmasalah. Hal 

tersebutdibuktikandengan rasa 

antusiasmepesertadidikketikaditerapkanpembelajarandenganmenggunakanmetodedeb

atuntukpertamakalinya.    

Metodedebatdapatmenjadimetodepembelajaran yang 

efektifditerapkandalampembelajaran IPS, karenadalampembelajaran IPS 
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seringmembahaskehidupanmasyarakat yang 

tidakpernahberhentiuntukberubahdandibutuhkanpertanyaan yang 

tepatdalammencarisolusidanmengatasipermasalahantersebut. 

Demikiandibuktikandenganpeningkatan yang 

terdapatdalamketerampilanbertanyadasardanketerampilanbertanyamahirpesertadidiks

etelahditerapkannyametodedebat di kelas. 

Pembelajaran yang menerapkanpendekatanstudent 

centeredlebihdapatmeningkatkanketerampilanbertanyapesertadidikdibandingkandeng

anteacher centered.Demikianberdasarkanperbedaanhasilkenaikannilai rata-rata 

keterampilanbertanyapesertadidikdi 

kelaseksperimendankelaskontrol.Dimanadalamkelaseksperimen yang 

menggunakanmetodedebat (student centered)menghasilkanperubahan yang 

lebihbesardibandingkandenganmenggunakanmetodetanyajawab (teacher centered). 

5.3. Rekomendasi 

Berdasarkansimpulandanimplikasi yang telahpenelitipaparkan, 

berikutbeberaparekomendasidaripenelitisebagaiupayamengembangkanpembelajaran 

IPS dikelas. 

1). Pesertadidik 

Pesertadidikharusberaniuntukmengajukanpertanyaan-

pertanyaantentangmasalah yang 

munculdalamlingkunganhidupnyakepadapendidik, agar 

merekadapatmelatihuntukmemahamipermasalahan yang 

adadilingkunganhidupnyabahkandapatmemecahkanmasalahtersebut, 

danselainitupesertadidikjugaseharunyadapatmenyampaikan rasa 

bosannyakepadapendidikuntukmeningkatkanpembelajarandikelaskarenaterlaluse

ringmenggunakanmetodepembelajaran yang sama.  

2). Pendidik 

Pendidikseharusnyatidakpernahmenyamaratakankondisipesertadidikdarisatuk

elasdengankelaslain, karenapembelajaran di 

kelasmerupakanusahauntukmeningkatkankemampuandanketerampilanpesertadid
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ikyang beragamsifatdankarakternya, 

olehsebabitupendidikharusdapatmembedakanmetodepembelajarandariberagamke

las yang diajarnya. 

3). Bagipenelitianselanjutnya 

Berdasarkan data yang diperolehdalampenelitianini, 

keterampilanbertanyapesertadidikdarikelaseksperimendankelaskontrolmengalam

ipeningkatan. Akan tetapiterdapatsatuaspek yang 

tidakmengalamipeningkatanyaitukemampuanpesertadidikuntukmemenejemenper

tanyaandaritingkatmudahkesulit, olehsebabitu, 

penelitianselanjutnyaharusdapatmengambangkanmetodepembelajaran yang 

dirasa pas 

untukmeningkatkankemampuanpesertadidikdalammemenejemenpertanyaandariti

ngkanmudahkesulit. 


